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Abstrak

Word Health Organization (WHO) merekomendasikan penggunaan obat tradisional dalam pencegahan dan
pengobatan penyakit kronis, degeneratif, dan kanker. Prevalensi penduduk Indonesia yang melakukan
upaya kesehatan tradisional 32,5%. Namun pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan obat
tradisional belum tentu tepat. Tinjauan naratif ini bertujuan mengidentifikasi serta menganalisis
Pengetahuan penggunaan obat tradisional sebagai antihipertensi. Dengan menganalisa lima artikel ilmiah
ditemukan bahwa pengetahuan masyarakat atau pasien hipertensi tentang obat tradisional sebagai
antihipertensi mayoritas berpengetahuan baik. Sebagian besar penelitian menggunakan instrumen
kuesioner sebagai alat ukur utama.

Kata kunci: Hipertensi, Pengetahun, Obat tradisional

Abstract
The World Health Organization (WHO) recommends the use of traditional medicine in the prevention and
treatment of chronic, degenerative diseases, and cancer. The prevalence of Indonesians using traditional health
practices is 32.5%. However, public knowledge about the use of traditional medicine is not necessarily
accurate. This narrative review aims to identify and analyze knowledge of the use of traditional medicine as
antihypertensives. By analyzing five scientific articles, it was found that the majority of the public or
hypertensive patients have good knowledge about traditional medicine as antihypertensives. Most of the
studies used questionnaires as the main measurement tool.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif, atau sering dikenal penyakit darah
tinggi yaitu suatu keadaan dimana peningkatan tekanan darah tidak normal dalam pembuluh
darah arteri dan terjadi secara terus menerus. Hipertensi jika tidak mendapat penanganan yang
tepat dapat menyebabkan komplikasi yang lebih buruk bagi penderita diantaranya stroke, gagal
ginjal dan peningkatan risiko jantung koroner. Terapi farmakologi terdiri dari dua macam yaitu
pengobatan modern dan pengobatan tradisional pemilihan obat kimia dan obat tradisional
tergantung kepada situasi dan kondisi kesehatan pasien [1].

Berdasarkan data WHO pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 1,28 miliar diseluruh dunia
orang dewasa berusia dari 30 tahun hingga 79 tahun mengalami hipertensi. Diperkirakan 46%
orang dewasa dengan hipertensi tidak menyadari bahwa mereka menderita kondisi tersebut.
Kurang dari separuh orang dengan hipertensi yang didiagnosis dan mendapatkan pengobatan
yaitu 42%, dan satu dari lima orang yang bisa mengedalikanya yaitu sekitar 21%. Menurunkan
prevalensi kejadian hipertensi 33% adalah tujuan global untuk penyakit tidak menular diantara

tahun 2010 dan 2030 [2].
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Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023, mengemukakan Prevalensi hipertensi
di Indonesia, pada usia 218 tahun mencapai 30,8% berdasarkan hasil pengukuran. Prevalensi
tersebut seiring dengan bertambahnya usia. Data survei kesehatan Indonesia tersebut
menyebutkan pengukuran hipertensi berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur 218
tahun jumlahnya mencapai 8,6% dari proporsi penyebab kematian pada semua umur di Indonesia
[3]-

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi penduduk di
Indonesia yang melakukan upaya kesehatan tradisional sebesar 32,5% dan menggunakan
pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) sebesar 10,0%[3]. World Health Organization
(WHO) merekomendasikan penggunaan obat tradisional dalam pencegahan dan pengobatan
penyakit kronis, degeneratif, dan kanker [4]. Oleh karena itu, kajian ini disusun untuk
menggambarkan secara komprehensif pengetahuan masyarakat terhadap obat tradisional sebagai

antihipertensi.

METODE
Proses penelitian ini dilakukan sesuai tahapan narrative literature review antara lain
research interest, research topic, literature review, dan research thesis [5]. Kajian ini disusun dalam
bentuk tinjauan naratif berdasarkan analisis terhadap lima artikel ilmiah yang dipublikasikan
antara tahun 2020 hingga 2026, pada pencarian awal didapat 3360 artikel. Artikel-artikel
tersebut diperoleh melalui penelusuran sistematis menggunakan Google Scholar dengan kata
kunci: Pengetahuan, Obat Tradisional, Hipertensi. Proses seleksi dilakukan melalui tiga tahap:
Penapisan berdasarkan judul, telaah abstrak, dan telaah isi penuh artikel. Informasi yang
dikumpulkan dari masing-masing studi meliputi:
1. Metode pengetahuan yang dianalisis, serta hasil dan rekomendasi yang disampaikan
peneliti.
2. Analisis dilakukan secara naratif dengan pendekatan tematik, yaitu dengan
mengelompokkan temuan-temuan penelitian berdasarkan tema utama.
3. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi pola umum serta perbedaan antar studi,
sehingga diperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengetahuan obat tradisional untuk

hipertensi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelusuran pada database ditemukan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Gambaran Tingkat Pengetahuan Penggunaan Obat Tradisional Hipertensi pada Penderita

Hipertensi di Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau untuk melihat Gambaran tingkat
pengetahuan penggunaan obat tradisional hipertensi pada penderita hipertensi.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa gambaran tingkat pengetahuan responden dalam
menggunakan obat tradisional hipertensi secara umum dikategorikan baik yaitu sebanyak
77% tingkat pengetahuan responden pada kategori cukup yaitu sebanyak 20% dan
sebanyak 3% memiliki tingkat pengetahuan kurang. Semakin lama menggunakan obat
tradisional hipertensi maka pengetahuannya terhadap obat tradisional hipertensi
semakin baik karenabanyak pengalaman sehingga dapat memahamipengobatan yang
mereka lakukan dan dapat menciptakan pengobatan yang lebih baik [6].
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman merupakan salah satu faktor penting
yang memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang dalam penggunaan obat tradisional.
Pengalaman yang diperoleh dari penggunaan secara berulang memungkinkan penderita
memahami manfaat, cara penggunaan, maupun efek yang dirasakan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik tidak
hanya dipengaruhi oleh pendidikan, tetapi juga oleh pengalaman penggunaan obat
tradisional dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pengetahuan Penderita Hipertensi Tentang Pengolahan Obat Tradisional Untuk Hipertensi
untuk melihat Pengetahuan pasien hipertensi terkait obat tradisional yang banyak tersedia
di Indonesia. Berdasarkan analisis data, Sebagian besar responden cukup, dimana
menunjukkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi (74%) mengatakan mereka
mengetahui hal-hal yang "cukup” tentang obat tradisional hipertensi memahami jenis,
manfaat, dan metode penggunaan obat tradisional seperti meniran, seledri,dan bawang
putih untuk menurunkan tekanan darah. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian
telah tercapai. Selain itu, dapat ditingkatkan melalui edukasi yang efektif. Namun, hanya
sebagian kecil peserta penelitian yang kurang memahami, sehingga memerlukan program
edukasi Kesehatan yang lebih baik. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk memetakan
kesadaran pasien tentang penggunaan obat tradisional dalam pengelolaan hipertensi
tercapai [7].

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat telah mengenal berbagai
jenis obat tradisional untuk hipertensi, pemahaman mereka belum sepenuhnya optimal.
Berbeda dengan penelitian pertama yang mayoritas responden memiliki pengetahuan baik,

penelitian ini masih menemukan dominasi kategori pengetahuan cukup. karakteristik
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responden, akses terhadap informasi kesehatan, maupun intensitas edukasi yang diterima
dapat memengaruhi perbedaan tersebut. Oleh karena itu, untuk membuat penggunaan obat
tradisional aman dan tepat, pendidikan terus diperlukan dan juga program edukasi yang
berkesinambungan tetap diperlukan agar penggunaan obat tradisional dapat dilakukan
secara tepat dan aman.

3. Tingkat Pengetahuan Masyarakat tentang Penggunaan Obat Tradisional sebagai
Swamedikasi Di Dusun Mangngi Kecamatan Nosu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Gambaran Penggetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat tradisional
Sebagai Swamedikasi di Dusun Mangngi Kecamatan Nosu.

Dari hasil penelitian gambaran pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat
tradisional sebagai swamedikasi di Dusun Mangngi’ dapat disimpulkan bahwa masyarakat
yang mengetahui dengan baik sebanyak (94,74%) dan kurang sebanyak (5,26%). Dalam hal
ini di artikan baik karena sebagian besar masyarakat masih banyak menggunakan obat
tradisional sebagai swamedikasi yang dibuat sendiri dalam menyembuhkan penyakit dan
hampir semua masyarakat Dusun Mangngi’ menanam dipekarangan rumah alasannya bila
dibutuhkan dapat langsung di gunakan dan jika dibutuhkan secara mendesak mudah di
dapat dan memperoleh dari rumah sakit dan toko obat. Selain itu, masyarakat tidak
mengalami efek samping saat menggunakan obat tradisional sebagai swamedikasi malahan
memberikan efek menyembuhkan [8].

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya dan kebiasaan masyarakat sangat
memengaruhi pengetahuan tentang obat tradisional. Dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang berfokus pada penderita hipertensi, penelitian ini befokus pada
masyarakat umum sehingga tingkat pengetahuan yang tinggi kemungkinan dipengaruhi
oleh tradisi pemanfaatan tanaman obat yang telah berlangsung secara turun-temurun. Hal
ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan sosial dan budaya juga memengaruhi tingkat
pengetahuan masyarakat tentang penggunaan obat tradisional.

4. Penggunaan Obat Tradisional Untuk Menurunkan Tekanan Darah Pada Lansia. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan tentang penggunaan obat tradisional untuk
menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi. Mayoritas responden usia lansia
sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang penggunaan obat tradisional untuk
menurunkan tekanan darah yaitu sebanyak 42 responden. Menurut asumsi peneliti, banyak
faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan responden tentang penggunaan obat
tradisional. Berdasarkan hasil penelitian terlihat adanya kecenderungan responden yang
berpendidikan tinggi menunjukkan pengetahuan yang baik dan begitu pula sebaliknya

responden yang berpendidikan rendah cenderung menunjukkan pengetahuan yang rendah
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pula, maka dari itu diduga salah satu faktor dapat mempengaruhi pengetahuan responden
adalah tingkat pendidikan. Obat tradisional merupakan salah satu terapi alternatif yang
lebih aman bagi lansia, namun tetap diperlukan pengetahuan yang cukup terkait dosis,
waktu penggunaan, dan cara penggunaan [1].
Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa pengetahuan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, tidak hanya pengalaman tetapi juga tingkat pendidikan.
Pengetahuan yang baik akan mendukung penggunaan obat tradisional secara rasional
sehingga manfaat yang diperoleh lebih optimal dan risiko kesalahan penggunaan lebih
rendah
5. Gambaran Pengetahuan Lansia Penderita Hipertensi Dalam Pemanfaatan Obat Tradisional
untuk Menurunkan Hipertensi di RW 03 dan RW 06 Wilayah Kerja Puskesmas Cilengkrang
Untuk mengetahui pengetahuan lansia penderita hipertensi dalam pemanfaatan obat
tradisional untuk menurunkan hipertensi. Nur Septiani et al. (2022). Sebagian besar
(73,5%) sebanyak 25 responden berpengetahuan baik tentang obat tradisional hipertensi,
pada kategori pengetahuan cukup sebagian kecil (15%) dengan responden sebanyak 5
orang berpengetahuan cukup tentang obat tradisional dan kategori sebagian kecil (12%)
sebanyak 4 responden berpengetahauan kurang tentang obat tradisional [9].
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas lansia telah memiliki pemahaman yang baik
tentang pemanfaatan obat tradisional sebagai terapi pendamping hipertensi. seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian sebelumnya pada lansia yang menemukan bahwa kategori
pengetahuan baik mendominasi. Namun demikian, masih adanya responden dengan
pengetahuan cukup dan kurang yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tetap perlu
ditingkatkan agar seluruh lansia memahami penggunaan obat tradisional yang aman,
efektif, dan sesuai dengan kondisi kesehatannya.
Berdasarkan kelima artikel yang telah ditelaah, ada tren yang konsisten, yaitu mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan baik hingga cukup mengenai penggunaan obat
tradisional, khususnya dalam pengobatan hipertensi. seluruh penelitian menunjukan bahwa
masyarakat maupun penderita hipertensi telah mengenal berbagai jenis obat tradisional serta
manfaatnya sebagai terapi terapi tambahan untuk membantu mengontrol tekanan darah. Selain
itu, seluruh penelitian menegaskan bahwa pengetahuan adalah faktor penting yang memengaruhi
ketepatan penggunaan obat tradisional.
Meskipun demikian, terdapat beberapa perbedaan antarpenelitian. Penelitian di Dusun Mangngi
menunjukkan tingkat pengetahuan paling tinggi (94,74%), yang kemungkinan dipengaruhi oleh
budaya masyarakat yang masih kuat memanfaatkan tanaman obat sebagai swamedikasi.

Sementara itu, penelitian mengenai penegtahuan pasien hipertensi tentang obat tradisional
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sebagai terapi pendamping hipertensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih
berada pada kategori pengetahuan cukup (74%), yang menunjukan masih diperlukan
peningkatan edukasi kesehatan. Faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan, seperti

pengalaman penggunaan obat tradisional, tingkat pendidikan, kebiasaan masyarakat, dan akses

ke informasi kesehatan, menunjukkan perbedaan lainnya.

Secara keseluruhan, hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat menerima
penggunaan obat tradisional hipertensi dengan baik sebagai terapi pendamping hipertensi.
Namun, keberhasilan penggunaannya sangat bergantung pada tingkat pengetahuan pengguna
mengenai jenis tanaman obat, manfaat, dosis, cara pengolahan, serta cara penggunaannya. Oleh
karena itu, edukasi kesehatan yang berkelanjutan dari tenaga kesehatan diperlukan untuk

meningkatkan pengetahuan masyarakat sehingga penggunaan obat tradisional dapat dilakukan

secara aman, rasional, dan memberikan manfaat yang optimal.

Tabel 1. Ringkasan hasil Penelitian

Penulis Lokasi Metode Temuan
(Tahun) Penelitian Utama
Husnawati et KabupatenPelalaw = Metode deskriptif, Gambaran tingkat
al. (2023) an,Provinsi Riau Pengambilan sampel pengetahuan responden
dilakukan dengan teknik ~ dalam menggunakan
purposive sampling dan obat tradisional

menggunakan instrumen
pengabilan data berupa
kuesioner

hipertensi secara umum
dikategorikan baik yaitu
sebanyak 77% tingkat
pengetahuan responden
pada kategori cukup
yaitu sebanyak 20% dan

sebanyak 3% memiliki
tingkat pengetahuan
kurang.

Silalahi et.al Desa Lubuk Palas  Metode deskriptif Hasil  penelitian  ini
(2025) Sampel penelitian ini dimana menunjukkan
ditentukan bahwa sebagian besar
menggunakan pasien hipertensi (74%)
pendekatan sampel mengatakan mereka
lengkap (complete mengetahui hal-hal
sampling) dan yang "cukup” tentang
menggunakan obat tradisional

instrument pengambilan hipertensi.

data berupa kuesioner

Indrayani et al

Dusun Mangngi

Metode deskriptif sampel

Dari hasil penelitian

(2024) Kecamatan Nosu  sampel dalam penelitian gambaran pengetahuan
ini dilakukan secara masyarakat tentang
purposive sampling dan penggunaan obat
instrumen yang tradisional sebagai
digunakan untuk swamedikasi di Dusun
pengambilan data berupa Mangngi’ dapat
kuesioner disimpulkan bahwa

masyarakat yang
mengetahui dengan baik
sebanyak (94,74%) dan
kurang sebanyak
(5,26%).

Agusri et al Puskesmas Batang Metode deskriptif ~Mayoritas responden usia

(2023) Tumu Pengambilan sampel lansia sudah memiliki
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menggunakan total pengetahuan yang baik
sampling, Instrumen tentang penggunaan obat
yang digunakan untuk tradisional untuk
pengambilan data berupa menurunkan tekanan
Kuesioner darah yaitu sebanyak 42
responden
Septiani et al. Puskesmas Metode deskriptif, teknik  Sebagian besar (73,5%)
(2022). Cilengkrang pengambilan sampel sebanyak 25 responden
Teknik Total Sampling, berpengetahuan baik
instrument yang tentang obat tradisional
digunakan untuk hipertensi, pada kategori
pengambilan data berupa pengetahuan cukup
kuesioner sebagian kecil (15%)
dengan responden
sebanyak 5 orang
berpengetahuan  cukup
tentalng obat

tradisional.Dan kategori
sebagian kecil (12%)
sebanyak 4 responden
berpengetahauan kurang
tentang obat tradisional

KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur tinjauan naratif ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan

penggunaan obat tradisional pada penderita hipertensi mayoritas masyarakat atau pasien

hipertensi berpengetahuan baik dan juga dapat ditingkatkan pengetahuannya melalui edukasi

yang efektif.
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